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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIIB SMP 
Negeri 2 Binangun dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada 
pokok bahasan suhu dan perubahannya. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIB SMP 
Negeri 2 Binangun yang berjumlah 16 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes 
dan non tes, dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi 
aktivitas guru dan lembar tes pengetahuan di tiap akhir siklus. Prosedur pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas ini meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi, dan (4) refleksi. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, persentase ketercapaian 
aktivitas belajar peserta didik sebesar 62,50%  yang kemudian meningkat menjadi 81,25% 
pada siklus II dan pada siklus III menjadi 87,50%. Peningkatan hasil belajar dilihat dari 
aspek kognitif pada siklus I mencapai 62,50%  dan meningkat pada siklus II menjadi 75,00% 
dan  pada siklus III menjadi 87,50%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  
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1. PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
pengetahuan yang sistematis dan berlaku 
secara umum (universal) yang membahas 
tentang sekumpulan data mengenai gejala 
alam yang dihasilkan berdasarkan hasil 
observasi, eksperimen, penyimpulan, dan 
penyusunan teori. Istilah Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) dikenal juga dengan istilah ilmu 
sains. Kata sains berasal dari bahasa Latin 
yaitu scientia, yang secara harfiah berarti 
pengetahuan, namun dalam perkembangan 
pengertiannya menjadi khusus Ilmu 
Pengetahuan Alam atau Sains. 
Ilmu pengetahuan alam (IPA) 
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis. Sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja, melainkan juga 
merupakan suatu proses penemuan. Dengan 
demikian, pada hakikatnya IPA adalah ilmu 
untuk mencari tahu, memahami alam semesta 
secara sistematik dan mengembangkan 
pemahaman ilmu pengetahuan tentang gejala 
alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, 
prinsip, dan hukum yang teruji 
kebenarannya. 
Proses Belajar Mengajar (PBM) 
merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan. Proses belajar mengajar sendiri 
merupakan proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 
dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa 
ini merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Pembelajaran adalah integrasi dari 
proses dan produk. Hal ini mengindikasikan 
bahwa proses pembelajaran yang baik akan 
berdampak baik pula pada produk atau hasil 
dari pembelajaran tersebut. Proses 
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pembelajaran tidak terlepas dari peran 
pendidik dan peserta didik. Komunikasi yang 
lancar antar keduanya akan membuat 
pembelajaran lebih hidup. Salah satu hal 
yang berpengaruh pada proses pembelajaran 
adalah aktifitas belajar peserta didik. 
Aktivitas belajar peserta didik adalah 
aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental 
(Sardiman, 2005:96). Aktivitas belajar adalah 
serangkaian kegiatan fisik atau jasmani 
maupun mental atau rohani yang saling 
berkaitan sehingga tercipta belajar yang 
optimal. Dalam aktivitas belajar ini peserta 
didik haruslah aktif mendominasi dalam 
mengikuti proses belajar mengajar sehingga 
mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya. Dengan kata lain dalam beraktivitas 
peserta didik tidak hanya mendengarkan dan 
mencatat seperti yang dijumpai di sekolah-
sekolah yang melakukan pembelajaran secara 
konvensional. Aktivitas belajar peserta didik 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku yang terjadi setelah mengikuti 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan dalam domain kognitif, afektif 
dan psikomotorik.  Dalam domain kognitif 
diklasifikasikan menjadi kemampuan hapalan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 
dan evaluasi, menurut Purwanto 
(2011:46).  Dalam domain 
afektif hasil belajar meliputi level 
penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, 
dan karakterisasi.  Sedang domain 
psikomotorik terdiri dari level persepsi, 
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 
terbiasa, gerakan kompleks dan kreativititas. 
Berdasarkan kenyataan di SMP 
Negeri 2 Binangun, keaktifan dan hasil 
belajar IPA peserta didik masih rendah 
sehingga diperlukan suatu metode 
pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan agar keaktifan dan hasil 
belajar siswa meningkat. Salah satu metode 
pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan adalah dengan model 
pembelajaran problem based learning. 
Penulis tertarik untuk melaksanakan 
penelitian tindakan kelas dengan judul upaya 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar ipa 
siswa melalui model pembelajaran problem 
based learning. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan penelitian yang 
dilakukan di dalam kelas dengan 
menggunakan suatu tindakan untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar agar memperoleh hasil yang lebih 
baik dari sebelumnya. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 2 
Binangun tahun pelajaran 2020/2021 dengan 
jumlah 16 siswa. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Juni sampai Juli 2021. Faktor 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
aktivitas dan hasil belajar siswa selama 
proses pembelajaran baik sebelum 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran. 
Teknik pengambilan data dilakukan dengan 
tes dan non tes. Penelitian ini dirancang 
dengan 3 siklus yaitu siklus I, siklus II, dan 
siklus III. Prosedur penelitian ini yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi (Suharsimi Arikunto, 2006:74). 
a) Rencana Tindakan Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan 
a. Mingidentifikasi masalah dengan 
mengobservasi kegiatan pembelajaran 
di kelas, kemudian merumuskan 
masalah dan menganalisis masalah. 
b. Menentukan solusi pemecahan 
masalah dengan menerapkan model 
pembelajaran problem based learning. 
c. Menentukan waktu pelaksanaan dan 
materi pelajaran yang akan diajarkan 
dalam penelitian. 
d. Membuat perangkat pembelajaran, 
meliputi: pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
lembar kerja peserta didik (LKPD), 
materi ajar, dan media pembelajaran. 
e. Menyiapkan sumber belajar seperti 
buku paket dan sumber belajar lain 
yang mendukung. 
f. Menyusun pedoman keaktifan untuk 
peserta didik dan lembar observasi 
guru selama proses pembelajaran. 
g. Menyiapkan lembar evaluasi peserta 
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didik, kisi-kisi beserta kunci 
jawabannya untuk siklus I. 
h. Menyiapkan pendokumentasian 
selama proses penelitian berlangsung. 
i. Menyiapkan surat izin kepala sekolah 
untuk melakukan PTK. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
a. Penerapan model pembelajaran sesuai 
dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning. 
b. Penerapan media berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
3) Pengamatan 
a. Guru bekerjasama dengan observer 
melakukan pengamatan terhadap 
kegiatan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
b. Melakukan observasi mengenai 
keaktifan peserta didik selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar 
observasi. 
c. Peneliti melakukan pemotretan 
selama pembelajaran berlangsung. 
Foto yang diambil berupa aktivitas 
yang dilakukan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran. 
d. Peneliti melakukan diskusi dengan 
observer terkait kelemahan yang 
terjadi sehingga tidak terulang di 
sklus berikutnya serta menemukan 
solusi perbaikan. 
4) Refleksi 
a. Menganalisis hasil pengamatan yang 
meliputi hasil tes dan hasil observasi 
untuk membuat kesimpulan 
sementara terhadap pembelajaran 
yang terjadi pada siklus I. 
b. Menganalisis dan mendiskusikan 
nilai hasil tes dan hasil observasi 
pada pembelajaran siklus I untuk 
melakukan perbaikan pada 
pelaksanaan siklus II. 
b) Rencana Tindakan Siklus II 
1) Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan 
adalah memperbaiki dan 
menyempurnakan pembelajaran yang 
telah dilakukan pada siklus I. Pada tahap 
ini yang dilakukan peneliti antara lain : 
a. Menyusun rencana pembelajaran yang 
berbeda dengan tindakan pada siklus I. 
b. Menyiapkan sumber belajar seperti 
buku paket dan sumber belajar 
lainnya yang mendukung. 
c. Menyusun pedoman observasi 
keaktifan untuk peserta didik dan 
lembar observasi guru selama proses 
pembelajaran. 
d. Menyiapkan lembar evaluasi peserta 
didik, kisi-kisi beserta kunci 
jawabannya untuk siklus II. 
e. Peneliti berkoordinasi dengan 
observer mengenai kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
pada siklus II. 
f. Menyiapkan pendokumentasian 
selama proses penelitian berlangsung. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
a. Penerapan model pembelajaran sesuai 
dengan model pembelajaran problem 
based learning. 
b. Penerapan media berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
3) Pengamatan 
a. Guru bekerjasama dengan observer 
melakukan pengamatan terhadap kegiatan 
peserta didik dalam pembelajaran. 
b. Melalui lembar observasi peserta didik, 
yang meliputi lembar observasi keaktifan 
peserta didik, guru sekaligus peneliti 
mengamati tingkah laku peserta didik 
selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
c. Guru secara partisipatif mengamati 
jalannya proses pembelajaran. 
d. Melalui lembar observasi guru, observer 
mengamati kinerja guru selama proses 
pembelajaran. 
e. Peneliti melakukan pemotretan selama 
pembelajaran berlangsung. Foto yang 
diambil berupa aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
f. Peneliti melakukan diskusi dengan 
observer berkaitan dengan kelemahan 
yang mungkin terjadi sehingga tidak 
terulang di siklus berikutnya serta 
menemukan solusi perbaikan. 
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4) Refleksi 
1) Melakukan evaluasi terhadap tindakan 
yang telah dilakukan. 
2) Peneliti dan observer menganalisa dan 
mendiskusikan hasil pengamatan. 
3) Membuat simpulan sementara terhadap 
pelaksanaan siklus II. 
c) Rencana Tindakan Siklus III 
1) Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan 
adalah memperbaiki dan 
menyempurnakan pembelajaran yang 
telah dilakukan pada siklus I. Pada tahap 
ini yang dilakukan peneliti antara lain : 
a. Menyusun rencana pembelajaran yang 
berbeda dengan tindakan pada siklus I. 
b. Menyiapkan sumber belajar seperti buku 
paket dan sumber belajar lainnya yang 
mendukung. 
c. Menyusun pedoman observasi keaktifan 
untuk peserta didik dan lembar observasi 
guru selama proses pembelajaran. 
d. Menyiapkan lembar evaluasi peserta 
didik, kisi-kisi beserta kunci jawabannya 
untuk siklus II. 
e. Peneliti berkoordinasi dengan observer 
mengenai kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan pada siklus II. 
f. Menyiapkan pendokumentasian selama 
proses penelitian berlangsung. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
a. Penerapan model pembelajaran sesuai 
dengan model pembelajaran problem 
based learning. 
b. Penerapan media berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
3) Pengamatan 
a. Guru bekerjasama dengan observer 
melakukan pengamatan terhadap 
kegiatan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
b. Melalui lembar observasi peserta didik, 
yang meliputi lembar observasi keaktifan 
peserta didik, guru sekaligus peneliti 
mengamati tingkah laku peserta didik 
selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
c. Guru secara partisipatif mengamati 
jalannya proses pembelajaran. 
d. Melalui lembar observasi guru, observer 
mengamati kinerja guru selama proses 
pembelajaran. 
e. Peneliti melakukan pemotretan selama 
pembelajaran berlangsung. Foto yang 
diambil berupa aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
f. Peneliti melakukan diskusi dengan 
observer berkaitan dengan kelemahan 
yang mungkin terjadi sehingga tidak 
terulang di siklus berikutnya serta 
menemukan solusi perbaikan. 
4) Refleksi 
1) Melakukan evaluasi terhadap tindakan 
yang telah dilakukan. 
2) Peneliti dan observer menganalisa dan 
mendiskusikan hasil pengamatan. 
3) Membuat simpulan sementara terhadap 
pelaksanaan siklus II. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan data hasil penelitian dan 
analisis data, maka diperoleh gambaran 
tentang bagaimana pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran problem 
based learning dalam meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa pada materi suhu. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan, aktivitas belajar siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I sampai dengan 
siklus III selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan model problem based learning. 
Data peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
siswa dalam setiap siklusnya adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 1. Hasil belajar peserta didik kelas VII 
semester genap SMP Negeri 2 
Binangun Tahun Pelajaran 2020/2021 
Siklus I, Siklus II, Siklus III 
 





1 PD 1 70 75 80 
2 PD 2 55 65 75 
3 PD 3 75 80 82 
4 PD 4 78 80 85 
5 PD 5 65 68 75 
6 PD 6 80 82 85 
7 PD 7 75 80 82 
8 PD 8 65 70 75 
9 PD 9 90 92 95 
10 PD 10 50 55 60 
11 PD 11 95 96 98 
12 PD 12 80 85 87 
13 PD 13 76 78 80 
14 PD 14 60 65 68 
15 PD 15 60 70 75 
16 PD 16 75 80 85 
  Belum Tuntas 6 4 2 







Analisis keterlaksanaan RPP model 
pembelajaran problem based learning 
Keterlaksanaan RPP ini diamati oleh 
seorang pengamat yang juga seorang guru 
IPA, pengamat inilah yang mengamati 
bagaimana keterlaksanaan RPP dalam proses 
belajar mengajar menggunakan model 
pembelajaran problem based learning. Nilai 
rata-rata keterlaksanaan RPP pada semua 
kegiatan pendahuluan terlaksana dengan baik, 
sedangkan keterlaksanaan pada kegiatan inti 
dari ketiga siklus tersebut juga terlaksana 
dengan baik, dimana rata-rata setiap fasenya 
telah terjadi peningkatan pada tiap pertemuan. 
Pada kegiatan penutup untuk setiap siklus 
dapat terlaksana dengan baik. Pelaksanaan 
siklus I guru mengalami masalah pada 
pengelolaan dan penguasaan kelas. Sebab 
pada pertemuan pertama siswa masih merasa 
canggung dengan model pembelajaran 
problem based learning, selain itu 
kebanyakan siswa masih belum terbiasa 
bertanya, menjawab pertanyaan ataupun 
mengkomunikasikan masalah pada 
pembelajaran sehingga kegiatan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
problem based learning  belum terlaksana 
dengan baik. Siswa juga masih ada yang 
belum konsentrasi saat pembelajaran 
berlangsung.  Pada siklus II, peneliti sudah 
mulai dapat mengatasi masalah dalam 
penguasaan kelas, siswa sudah mulai aktif 
bertanya ataupun menjawab pertanyaan, serta 
dalam pemecahan masalah dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa juga sudah mulai 
terbiasa dengan model pembelajaran problem 
based learning, selain itu juga masalah siswa 
yang kurang konsentrasi juga sudah mulai 
bisa teratasi, dengan cara guru bertindak 
lebih tegas. Pada siklus III, guru sekaligus 
peneliti sudah dapat menguasai kelas, siswa 
sudah aktif dalam bertanya, menjawab, 
maupun mengkomunikasikan dalam 
pemecahan masalah. Siswa sudah terbiasa 
dengan model pembelajaran problem based 
learning dan konsentrasi siswa bagus dalam 
pembelajaran. 
Hasil belajar siswa 
Hasil belajar siswa dapat di katakan 
tuntas jika memenuhi minimal 85% dari 
ketuntasan klasikal dalam satu kelas. Tes 
hasil belajar ini dilaksanakan setiap akhir 
siklus dengan menerapkan model 
pembelajaran problem based learning. Tes 
hasil belajar digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa dan pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran. Pada siklus I 
ketuntasan klasikal hanya mencapai 
persentase 62,50% dimana hanya sepuluh 
orang siswa dari enam belas siswa kelas VII 
B SMP Negeri 2 Binangun yang mencapai 
ketuntasan, dengan standar KKM sekolah 
dengan nilai ≥70, Adapun ketuntasan klasikal 
pada siklus II meningkat dari siklus I yaitu 
mencapai persentase 75% dimana terdapat 
dua belas siswa dari jumlah enam belas siswa 
yang mengikuti test dinyatakan tuntas. Hasil 
belajar siswa pada siklus II belum bida 
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dikatakan tuntas, sehingga dilaksanakan 
siklus III. Pada siklus III ketuntasan klasikal 
mencapai 87,50% dimana terdapat empat 
belas siswa dari jumlah enam belas siswa 
yang mengikuti tes dinyatakan lulus. Hal ini 
tentunya sudah melebihi syarat minimal 
mencapai standar KKM mata pelajaran IPA. 
Aktivitas Siswa 
Analisis pencapaian aktivitas belajar 
siswa dinilai melalui lembar pengamatan saat 
siswa mengikuti seluruh kegiatan dengan skor 
perolehan 1 sampai 5 berdasarkan rubrik yang 
sudah ditentukan maka diperoleh nilai akhir. 
Pada siklus satu kelemahannya hampir semua 
aspek aktivitas yang diamati berkatagori hanya 
cukup baik terutama pada aktivitas menanya dan 
mengkomunikasikan, siswa juga masih banyak 
yang kurang fokus dengan materi yang diajarkan. 
Pada siklus II terjadi peningkatan, siswa sudah 
mulai aktif bertanya dan mengkomunikasikan 
materi, siswa juga sudah mulai fokus dalam 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan aktivitas 
belajar siswa mengalami kemajuan dibandingkan 
dengan siklus I, meskipun dengan katagori yang 
masih cukup baik. Hal ini menunjukan tingkat 
keseriusan belajar siswa meningkat. Untuk lebih 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
dilaksanakan siklus II. Pada siklus III terjadi 
peningkatan aktivitass belajar siswa, sebagian 
besar siswa sudah mulai aktif dalam 
pembelajaran, siswa juga aktif dalam bertanya 
dan mengkumunikasikan, serta siswa fokus 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
model pembelajaran problem based learning. 
Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 
hampir semua kelompok sudah bisa bekerjasama, 
mendengarkan penjelasan guru, menyumbangkan 
pendapat dan bertanya dengan tertib sesuai  
dengan konteks pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Aktivitas belajar siswa tidak akan 
meningkat jika tidak didukung oleh kesungguhan 
dan ketegasan guru dalam mengajar. Menurut 
Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2009) 
belajar merupakan tindakan dan kegiatan atau 
perilaku siswa yang kompleks. Hasil belajar 
berupa kapabilitas, dimana setelah belajar orang 
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan 
nilai. Karakteristik dari sikap senantiasa 
mengikutsertakan segi evaluasi yang berasal dari 
komponen afeksi yaitu sistem yang mengandung 
penilaian emosional yang dapat bersifat positif 
atau negatif atau dapat menimbulkan perasaan 
senang atau tidak senang. Berdasarkan penilaian 
ini maka terjadilah kecenderungan untuk 
bertingkah laku. Jadi pada proses pembelajaran 
dengan model pembelajatan problem based 
learning, berdasarkan hasil penelitian efektif dan 




Berdasarkan analisis dan pembahasan 
hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 
model pembelajaran problem based learning 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas VIIB SMP Negeri 2 Binangun. Untuk 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dilakukan 
dengan cara, melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran agar dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelas VIIB SMP Negeri 2 
Binangun. Simpulan tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
(1) Keterlaksanaan RPP dengan model 
pembelajaran problem based learning sudah 
terlaksana dengan baik yaitu. 
(2) Pencapaian hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran problem 
based learning  mengalami peningkatan tiap 
siklus yaitu pada siklus I ketuntasan klasikan 
hasil belajar siswa sebesar 62,50 % (belum 
mencapai ketuntasan klasikal) dan pada 
siklus II sebesar 75% (belum mencapai 
ketuntasan klasikal), dan pada siklus III 
sebesar 87,50%(mencapai ketuntasan 
klasikal) 
(3) Pencapaian aktivitas siswa terjadi 
peningkatan rata-rata dari siklus I dalam 
katagori cukup baik, pada siklus II 
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